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ABSTRAK 

 
Nexon, Frans Jepi. 2011. Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia pada Bab 

Pembahasan Skripsi Sarjana Lulusan Tahun 2009, Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, 
Universitas Sanata Dharma. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan ejaan dan urutan 

jenis-jenis kesalahan ejaan berdasarkan banyaknya kesalahan pada bab 
pembahasan skripsi sarjana lulusan tahun 2009, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, USD, Yogyakarta. Sumber data penelitian adalah bab pembahasan 
skripsi sarjana lulusan tahun 2009, PE, USD, Yogyakarta yang berjumlah tujuh 
belas; 449 halaman. 

Jenis penelitian ini termasuk dekriptif kualitatif. Melalui metode dekriptif 
kualitatif ini peneliti melakukan analisis terhadap kesalahan yang terdapat pada 
data yang ada, kemudian mendeskripsikan hal yang ditemukan sesuai dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan ejaan yang terdapat pada 
bab pembahasan skripsi sarjana ada 805. Urutan banyaknya kesalahan tersebut 
yakni: kesalahan pemakaian tanda koma sebanyak 330, kesalahan pemakaian 
tanda titik dua sebanyak 89, kesalahan pemakaian huruf kapital sebanyak 73, 
kesalahan penulisan kata turunan sebanyak 63, kesalahan pemakaian huruf miring 
sebanyak 63, kesalahan penulisan kata depan sebanyak 54, kesalahan pemakaian 
tanda titik sebanyak 51, kesalahan pemakaian tanda hubung sebanyak 24, 
kesalahan penulisan angka dan lambang bilangan sebanyak 17, kesalahan 
penulisan gabungan kata sebanyak 11, kesalahan pemakaian tanda titik koma 
sebanyak 8, kesalahan penulisan partikel sebanyak 6, kesalahan penulisan unsur 
serapan sebanyak 5, kesalahan penulisan singkatan dan akronim sebanyak 4, 
kesalahan penulisan bentuk ulang dan pemakaian tanda petik tunggal masing-
masing sebanyak 3, kesalahan penulisan kata dasar dan pemakaian tanda pisah 
masing-masing sebanyak 2, kesalahan penulisan gabungan huruf konsonan 
sebanyak 1, sedangkan penulisan kata ganti –ku, –kau, –mu, dan –nya, penulisan 
kata si dan sang, pemakaian tanda elipsis, pemakaian tanda tanya, pemakaian 
tanda seru, pemakaian tanda kurung, pemakaian tanda kurung siku, pemakaian 
tanda petik, pemakaian tanda garis miring, dan pemakaian apostrof tidak 
ditemukan adanya kesalahan. Kesalahan yang paling tinggi dilakukan adalah 
kesalahan pemakaian tanda koma. 
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ABSTRACT 
 
 

Nexon, Frans Jepi. 2011. Indonesian Language Spelling Errors in Elaboration 
Chapter in the Thesis of Academic Year of 2009, Student of Economic 
Education Department, Faculty of Teachers Training and Education, 
Sanata Dharma University, Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: PBSID, 
Sanata Dharma University. 

 
The goal of this research is to describe the Indonesian language spelling 

errors and their arrangements based on the number of errors in elaboration chapter 
in the thesis of academic year 2009, Student of Economic Education Department, 
Sanata Dharma University, Yogyakarta which amount to seventeen; 449 pages. 

This research is a descriptive qualitative study. The researcher analyzed 
the errors in the available data and then describe them based on the formulation of 
the problem. 

The research findings show that there are 805 spelling errors in elaboration 
chapter  in the thesis of academic. Based on the number of spelling errors, the 
arrangement are as follows: the error uses of commas are 330, the error uses of 
colons are 89, the error uses of capital letters are 73, the error uses of derivatives 
are 63, the error uses of italicized words are 63, the error uses of prepotitions are 
54, the error uses of full stop are 51, the error uses of dash are 24, the error uses of 
number and symbol of number are 17, the error uses of compound words are 8, 
the error uses of affixes are 6, the error uses of adopted words are 5, the error uses 
of abbreviation and acronyms are 4, the error uses of repetitive words and 
apostrophe respectively 3, the error uses of headwords and sign usage dash are 2, 
composite letters of consonant are 1, whereas writing the pronoun of –ku, -kau, -
mu, and –nya, writing of words si and sang, the ellipsis mark usage, the question 
mark usage, the exclamation mark usage, the parentheses usage, the quotation 
mark usage, the uses of slash, and the apostrophe usage were not find of mistakes. 
The most of frequent error occurs is the used of commas. 
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